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PEMINDAIAN PENERAPAN BIMBINGAN DAN KONSELING

DENGAN PENDEKATAN MULTIKULTURAL DI SMA 
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mendalam, dan dokumentasi. Data dianalisis dengan menggunakan empat tahap penelitian kualitatif dari 
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konseling dengan pendekatan multikultural adalah memberikan bantuan kepada siswa multikultur 

XQWXN�PHQJDWDVL�PDVDODK�\DQJ�GLKDGDSL�GHQJDQ�EDLN������-HQLV�OD\DQDQ�NRQVHOLQJ�DQWDUD�ODLQ�PHPEDQWX�
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media konseling yang ada.
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PENDAHULUAN

Sebagaimana diketaui bersama, setiap se-

kolah rata-rata diikuti oleh siswa dari multietnis, 

multibudaya, dan multiagama. Jarang sekali 

terjadi ada sekolah umum, tetapi siswanya hanya 

berasal dari satu etnis, satu agama, dan satu bu-

GD\D��$SDODJL�VDDW�LQL��GHQJDQ�VHPDNLQ�WLQJJLQ\D�

frekwensi mobilitas orang, semakin besar pula 

peluang terjadinya pembauran etnis, agama, dan 

budaya. 

0HOLKDW�IHQRPHQD�LWX��VHWLDS�JXUX�%.�GD-

lam melaksanakan proses konseling di sekolah 

sudah dapat dipastikan akan berhadapan dengan 

siswa dari multi etnis, agama, dan budaya. Oleh 

kerena itu, sudah pada tempatnya, apabila sekolah 

dalam memberikan pelayanan pendidikan ter-

PDVXN�SHOD\DQDQ�ELPELQJDQ�GDQ�NRQVHOLQJ��%.��

selalu memperhatikan keragaman ini. 

Permasalahan yang ada saat  ini dapat di-

LGHQWL¿NDVL�VHEDJDL�EHULNXW��Pertama, kompetensi 

JXUX�%.�\DQJ�DGD�GL�VHWLDS�VHNRODK�EHOXP�PDPSX�
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VHFDUD� VSHVL¿N�PHPEHULNDQ� OD\DQDQ� NRQVHOLQJ�

dengan menggunakan pendekatan multikultur. 

Hal ini terjadi karena pembekalan kepada ma-

KDVLVZD�%.�GL� NDPSXV� EHOXP� VHFDUD� VSHVL¿N�

menerapkan pendekatan multikultur.

Kedua��VHNRODK�EHOXP�PDPSX�VHFDUD�PDN-

simal menyiapkan soft ware, hard ware, braind 

ware layanan konseling yang benar-benar meng-

gunakan pendekatan multikultur. Dengan kata 

lain, sekolah belum menetapkan tujuan layanan, 

jenis-jenis layanan, karakteristik layanan, ber-

bagai media layanan, dan bahan evaluasi untuk 

meningkatkan pelayanan konseling multikultur 

VHFDUD�SULPD��

Ketiga, pemberian layanan konseling pada 

jenjang pendidikan menengah yang selama ini di-

terapkan lebih menekankan bimbingan bersosial-

isasi, berinteraksi, berkarier, dan berkomunikasi 

antarsiswa. Pemberian seluruh layanan konse-

OLQJ� WHUVHEXW�EHOXP�VHFDUD�NKXVXV�PHQHNDQNDQ�

pendekatan multikultur.

Ketiga realitas permasalahan inti tersebut, 

apabila dihadapkan pada harapan layanan konse-

OLQJ�\DQJ�GLFLWD�FLWDNDQ��PDVLK�WHUGDSDW�VWHUHRWLI�

DWDX� MXUDQJ�SHPLVDK�\DQJ�FXNXS�OHEDU��0HODOXL�

penelitian ini diharapkan, jurang menganga 

WHUVHEXW� GDSDW� GLKLPSLWNDQ�PHQGHNDWL� FLWD�FLWD�

pelayanan konseling prima dengan pendekatan 

multikultur. 

%HUEDJDL� UHDOLWDV�\DQJ�GLKDUDSNDQ�GDODP�

pemberian layanan konseling di sekolah hendak-

nya merupakan layanan sosial yang bersifat 

humanis yang bertujuan membantu siswa yang 

multikultur dalam mengatasi masalah di sekolah 

SDGD�NKXVXVQ\D�GDQ�PDVDODK�GL�GDODP�NHOXDUJD�

masyarakat pada umumnya. 

/D\DQDQ�ELPELQJDQ�GDQ�NRQVHOLQJ�GL�VH�

kolah dengan siswa multikultur mempunyai spe-

VL¿NDVL�WHUVHQGLUL��)DNWRU�\DQJ�PHPEHGDNDQ�DGD�

ODK�� D�� NRQVHORU� KDUXV� EHQDU�EHQDU�PHPSHUKD-

tikan perbedaan individu dari berbagai budaya; 

E�� NRQVHORU� WLGDN� EROHK�PHPXNXO� UDWD� GDODP�

memberikan masukan terhadap siswa, meskipun 

SHUPDVDODKDQQ\D�VDPD��F��NRQVHORU�KDUXV�PHQJL-

kuti budaya yang dianut siswa, bukan siswa yang 

KDUXV�PHQJLNXWL�EXGD\D�NRQVHORU��GDQ�G��NRQVHORU�

harus belajar berbagai budaya yang dianut oleh 

siswa baik melalui internet, tokoh adat, tokoh 

masyarakat, siswa yang benar-benar memahami 

DGDW�LVWLDGDW��GDQ�VXPEHU�EHODMDU�ODLQQ\D��6LVNDQ-

GDU�����������

%LPELQJDQ (guidance) multikultur diartikan 

VHEDJDL�XSD\D�PHQXQMXNNDQ�MDODQ��showing the 

way���PHPLPSLQ��leading���PHQXQWXQ��conduct-

ing���PHPEHULNDQ�SHWXQMXN��giving instruction���

PHQJDWXU��regulating���PHQJDUDKNDQ��governing���

GDQ�PHPEHULNDQ�QDVLKDW��giving advice��NHSDGD�

siswa dari multikurtur.  

%LPELQJDQ multikultur juga dapat dimaknai 

VHEDJDL�XSD\D��D��PHPEHULNDQ� LQIRUPDVL��\DLWX�

menyajikan pengetahuan yang dapat digunakan 

siswa dari multi kultur untuk mengambil suatu 

keputusan atau memberitahukan sesuatu sambil 

PHPEHULNDQ� QDVLKDW�� E��PHPEHULNDQ� DUDKDQ�

NHSDGD�VLVZD�GDUL�PXOWL�NXOWXU�� F��PHPEHULNDQ�

nasihat kepada siswa dari multi kultur untuk 

melakukan atau tidak melakukan tindakan yang 

berkaitan dengan proses penyelesaikan pen-

GLGLNDQ�� G��PHQJDUDKNDQ��PHQXQWXW� NH� VXDWX�

WXMXDQ��\DLWX�FLWD�FLWD�\DQJ�GLPLOLNL�ROHK�VLVZD��H��

memberikan bimbingan, pelajaran dan pedoman 

NHSDGD�VLVZD�GDUL�PXOWL�NXOWXU��GDQ�I��PHPEHULNDQ�

arahan kepada siswa dari multi kultur bagaimana 

menanggulangi proses penyelesaian problematika 

KLGXS��%XVUR�����������

%LPELQJDQ�PXOWLNXOWXU�PHUXSDNDQ�EDQWXDQ�

kepada anak-anak dari seluruh kalangan suku, 

agama, ras, dan budaya dalam pertumbuhan dan 

perkembangan mereka menjadi pribadi-pribadi 

\DQJ� VHKDW��%LPELQJDQ�PXOWLNXOWXU�PHUXSDNDQ�

usaha membantu siswa dari multikultur tanpa 

melihat etnis, suku, agama, ras, dan budayanya 

khusunya untuk mereka yang memerlukan dalam 

PHQFDSDL�DSD�\DQJ�PHQMDGL�LGDPDQ�NHKLGXSDQQ\D�

�%XVUR������������

Sementara itu, counseling multikultur dapat 

GLDUWLNDQ�VHEDJDL��D��QDVLKDW��to obtain counsel��

bagi siswa dari multikultur untuk berbuat baik 

NHSDGD� GLULQ\D� GDQ� RUDQJ� ODLQ�� E�� DQMXUDQ� �to 

give counsel��EDJL�VLVZD�GDUL�PXOWLNXOWXU�XQWXN�

melakukan sesuatu demi keberhasilan pendidikan; 

GDQ� F�� SHPELFDUDDQ� �to take counsel�� WHQWDQJ�

hal yang baik dan buruk yang diberikan kepada 

siswa dari multikultur berkaitan dengan proses 

belajar mengajar di sekolah, di kalangan kelu-

DUJD�GL�UXPDK�GDQ�GL�PDV\DUDNDW�OXDV��6XSDQJDW��

����������

Dengan adanya nasihat, anjuran, pembi-

FDUDDQ�KDO�KDO�\DQJ�EDLN��GLKDUDSNDQ�VLVZD�GDUL�

multikultur pun akan terlepas dari berbagai per-

masalahan yang bisa menghambat keberhasilan 

PHUHND� GDODP�PHQJJDSDL� FLWD�FLWD� \DQJ� WHODK�

digantung di alam pikiran dan  perasaan mereka. 

3HPLQGDKDQ�3HQHUDSDQ�%LPELQJDQ�GDQ�.RQVHOLQJ�GHQJDQ�3HQGHNDWDQ�0XOWLNXOWXUDO�GL�60$
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Dengan demikian, konseling dalam konteks 

multikultur merupakan pemberian nasehat, pem-

berian anjuran dan pemberian masukan antara 

konselor dan konseli dalam satu permasalahan 

yang dihadapi konseli tanpa memandang suku, 

agama, ras, budaya, umur, jenis kelamin agar 

GDSDW�PHPHFDKNDQ�PDVDODK�\DQJ�VHGDQJ�GLKDGDSL�

�6LVNDQGDU�����������

Konselor yang bekerja di sekolah dengan 

siswa dari multikultur berusaha membantu klien 

GHQJDQ�PHWRGH�\DQJ�VHVXDL�DWDX�FRFRN�GHQJDQ�

kebutuhan klien tersebut dalam hubungannya 

dengan keseluruhan program, agar supaya in-

dividu dapat mempelajari lebih baik tentang di-

rinya untuk memperoleh tujuan hidup yang lebih 

realistis, sehingga klien dapat menjadi anggota 

masyarakat yang berbahagia dan lebih produktif 

�6XNDUGL�����������

Dilihat dari pengertian yang demikian itu, 

hendaknya sekolah dengan siswa dari multikultur 

di dalam melaksanakan program bimbingan dan 

konseling, menugaskan konselor yang mampu 

EHNHUMD�VHFDUD�SURIHVLRQDO�GHQJDQ�PHPSHUKDWLNDQ�

VHFDUD�FHUPDW�NHUDJDPDQ�VLVZDQ\D�

$NKLUQ\D�� NRQVHOLQJ� GL� VHNRODK� GHQJDQ�

siswa dari multikultur juga menangani kesulitan-

kesulitan dalam bidang pendidikan atau pengaja-

ran yang meliputi kelemahan dalam keterampilan, 

NHELDVDDQ�EHODMDU��SHUHQFDQDDQ�NXUXNXOXP��GDQ�

PDVDODK�PDVDODK�HPRVLRQDO��6XNDUGL�����������

Metode

Penelitian menggunakan pendekatan kuali-

tatif yang dikembangkan oleh Miles dan Huber-

man. Metode kualitatif dipilih, karena fenomena 

yang hendak diteliti, proses pengambilan data, dan 

analisis yang paling tepat untuk mendeskripkan 

pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling 

PXOWLNXOWXU�GL�60$�1HJHUL��3DODQJNDUD\D�DGDODK�

penelitian kualitatif. Dengan dasar reasoning di 

atas, maka pelaksanaan layanan bimbingan dan 

NRQVHOLQJ�PXOWLNXOWXU�GDSDW�GLJDOL�VHFDUD�MHUQLK��

mendalam, tuntas hingga akar permasalahan-

nya.

3HQHOLWLDQ� GLODNXNDQ� GL� 60$�1HJHUL� ��

Palangkaraya. Informan penelitian ini yaitu, guru 

%.��NHSDOD� VHNRODK�� SDUD� JXUX�QRQ�%.�� VLVZD��

pengurus OSIS, dan komite sekolah. Penelitian di-

laksanakan pada bulan Januari s.d. Maret 2016. 

Data dikumpulkan dengan menggunakan 

PHWRGH� SHQJDPDWDQ� SDUWLVLSDWLI�� ZDZDQFDUD�

mendalam, dan dokumentasi. Untuk meningkat-

kan dan mempertangungjawabkan validitas data 

GLODNXNDQ�WULDQJXODVL�GDWD��PXODL�GDUL�FHN��UHFHN��

GDQ�FURVFHN�GDWD��VHUWD�PHPSHUODPD�ZDNWX�SHQHOL-

tian hingga mendapatkan data yang bersifat jenuh. 

Data dianalisis dengan menggunakan empat lang-

kah, yang dikembangkan oleh Miles dan Huber-

PDQ��������\DLWX�SHQJXPSXODQ�GDWD��UHGXNVL�GDWD��

NODVL¿NDVL�GDWD��GDQ�SHQDULNDQ�VLPSXODQ��

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tujuan Layanan Konseling Multikultur 

7XMXDQ� OD\DQDQ� NRQVHOLQJ�PXOWLNXOWXU� GL�

60$�1���3DODQJNDUD\D� WLGDN� WHUOHSDV�GDUL�YLVL�

dan misi layanan konseling di sekolah tersebut. 

9LVL�SHOD\DQDQ�ELPELQJDQ�GDQ�NRQVHOLQJ�VHEDJDL�

sekolah yang multikultur adalah terwujudnya 

kehidupan kemanusiaan yang membahagiakan 

melalui tersedianya pelayanan bantuan dalam 

pemberian dukungan perkembangan dan pengen-

tasan masalah agar peserta didik dari berbagai et-

QLV��EXGD\D��GDQ�DJDPD�GDSDW�EHUNHPEDQJ�VHFDUD�

optimal, mandiri, dan bahagia.

0DNQD�GDUL�YLVL�%.�SDGD� VHNRODK�PXOWL-

NXOWXU�WHUVHEXW�DGDODK�EDKZD�����NHKLGXSDQ�NH-

manusiaan tidak selamanya bahagia, oleh karena 

itu melalui bimbingan dan konseling multikultur 

ELVD�PHQGDSDWNDQ�NHEDKDJLDDQ�����NHEDKDJLDDQ�

LWX�GDSDW�GLFDSDL�DQWDUD�ODLQ�PHODOXL�WHUVHGLDQ\D�

pelayanan bantuan dalam bentuk bimbingan dan 

konseling multikultur yang terintegrasi dalam 

SURVHV�SHPEHODMDUDQ�GL�VHNRODK��GDQ����SHPEH-

rian dukungan perkembangan dan pengentasan 

masalah bertujuan agar peserta didik dari multi-

NXOWXU�GDSDW�EHUNHPEDQJ�VHFDUD�RSWLPDO��PDQGLUL�

dan bahagia baik dalam arti lahir maupun batin. 

$GDSXQ�PLVL� ELPELQJDQ� GDQ� NRQVHOLQJ�

\DQJ� FDQDQJNDQ�GL� VHNRODK� WHUVHEXW� DGDODK� VH-

bagai berikut. Pertama, misi pendidikan, yaitu 

memfasilitasi pengembangan peserta didik dari 

multikultur melalui pembentukan perilaku efektif-

normatif dalam kehidupan keseharian dan masa 

GHSDQ��$UWLQ\D�� GHQJDQ�ELPELQJDQ�GDQ�NRQVHO-

ing di sekolah, konselor berupaya memfasilitasi 

pengembangan peserta didik yang berasal dari 

multi etnis, budaya, dan agama melalui pemben-

tukan perilaku efektif sesuai dengan norma-norma 

yang berlaku dalam kehidupan keseharian dan 

masa depan.

Kedua, misi pengembangan, yaitu mem-

fasilitasi pengembangan potensi dan kompetensi 

peserta didik dari multi etnis, budaya, dan aga-
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3HPLQGDKDQ�3HQHUDSDQ�%LPELQJDQ�GDQ�.RQVHOLQJ�GHQJDQ�3HQGHNDWDQ�0XOWLNXOWXUDO�GL�60$

ma dalam lingkungan sekolah, keluarga, dan 

PDV\DUDNDW��$UWLQ\D�����ELPELQJDQ�GDQ�NRQVHOLQJ�

di sekolah berupaya untuk memfasilitasi pengem-

bangan potensi peserta didik dari multikultur 

di dalam lingkungan sekolah, keluarga dan 

PDV\DUDNDW�����ELPELQJDQ�NRQVHOLQJ�PXOWLNXOWXU�

berupaya meningkatkan kompetensi peserta didik 

dari multikultur di dalam lingkungan sekolah, 

keluarga dan masyarakat.

Ketiga, misi pengentasan masalah, yaitu 

memfasilitasi pengentasan masalah peserta didik 

GDUL�PXOWLNXOWXU�GHQJDQ�PHQJDFX�SDGD�NHKLGXSDQ�

HIHNWLI�VHKDUL�KDUL��$UWLQ\D��ELPELQJDQ�GDQ�NRQVH�

ling di sekolah dengan siswa dari multikultur beru-

paya memfasilitasi pengentasan masalah peserta 

didik, dan bimbingan dan konseling di sekolah 

yang siswanya multikultur berupaya membantu 

siswa mengatasi problematika pembelajaran me-

QJDFX�SDGD�NHKLGXSDQ�HIHNWLI�VHKDUL�KDUL�

6HFDUD�XPXP�� WXMXDQ�NRQVHOLQJ�\DQJ�GL�

berikan adalah membantu individu dari multikul-

tur dalam mewujudkan dirinya menjadi manusia 

VHXWXKQ\D�DJDU�PHQFDSDL�NHEDKDJLDDQ�KLGXS�

�6HFDUD�NKXVXV��WXMXDQ�NRQVHOLQJ yang di-

EHULNDQ� DGDODK� VHEDJDL� EHULNXW�� ����0HPEDQWX�

individu dari multikultur agar tidak mengahadapi 

PDVDODK�����0HPEDQWX�LQGLYLGX�GDUL�PXOWLNXOWXU�

PHQJDWDVL�PDVDODK�\DQJ�VHGDQJ�GLKDGDSLQ\D�����

Membantu individu dari multikultur memelihara 

dan mengembangkan situasi dan kondisi yang 

baik atau yang telah baik agar tetap baik atau 

menjadi lebih baik, sehingga tidak akan menjadi 

VXPEHU�PDVDODK�EDJL�GLULQ\D�GDQ�RUDQJ�ODLQ�����

0HPEDQWX� LQGLYLGX�GDUL�PXOWLNXOWXU�PHQFHJDK�

timbulnya problem-problem yang berkaitan 

GHQJDQ�NHKLGXSDQ�EHUPDV\DUDNDW�����0HPEDQWX�

individu dari multikultur memahami dan meng-

KD\DWL� WDWDFDUD� KLGXS� EHUPDV\DUDNDW�� ���0HP-

bantu individu dari multikultur mau dan mampu 

KLGXS� EHUPDV\DUDNDW�� ���0HPEDQWX� LQGLYLGX�

PHQFHJDK� WLPEXOQ\D� SUREOHP� \DQJ� EHUNDLWDQ�

dengan kehidupan bermasyarakatnya, antara lain 

dengan jalan memahami problem yang dihadapi-

nya individu dari multikultur dan memahami 

kondisi dan lingkugnan sosialnya individu dari 

PXOWLNXOWXU�����PHPEDQWX�PHPDKDPL�GDQ�PHQJ-

KD\DWL� EHUEDJDL� FDUD� XQWXN�PHQJDWDVL� SUREOHP�

NHKLGXSDQ� EHUPDV\DUDNDW� GDUL�PXOWLNXOWXU�� ���

0HPEDQWXQ�PHQHWDSNDQ� SLOLKDQ� XSD\D� SHQFH-

gahan problem yang dihadapi masyarakat dari 

PXOWLNXOWXU������0HPEDQWX�LQGLYLGX�PHPHOLKDUD�

situasi dan kondisi kehidupan bermasyarakat agar 

tetap baik dan mengembalikannya agar jauh lebih 

EDLN��\DNQL�GHQJDQ�FDUD�PHPHOLKDUD�VLWXDVL�GDQ�

kondisi kehidupan bermasyarakatnya yang semula 

menghadapi problem dan telah teratasi agar tidak 

menimbulkan atau menjadi masalah kembali, dan 

mengembangkan situasi dan kondisi kehidupan 

bermasyarakatnya yang telah menjadi baik itu 

agar bertambah baik.

Jenis-Jenis Layanan Konseling Multikultur 

6HFDUD� XPXP�� MHQLV� OD\DQDQ� NRQVOHLQJ�

multikultur dapat dibagi atas tiga jenis.

Pertama��%HUGDVDUNDQ� EDQ\DNQ\D� RUDQJ�

yang dibimbing pada waktu dan tempat tertentu: 

����%LODPDQD�VLVZD�GDUL�PXOWLNXOWXU�\DQJ�GLOD\DQL�

hanya satu orang, maka digunakan istilah bim-

bingan individual atau bimbingan perseorangan. 

����%LODPDQD�VLVZD�GDUL�PXOWLNXOWXU�\DQJ�GLOD\DQL�

lebih dari satu orang, maka digunakan istilah 

bimbingan kelompok�� ����Bimbingan langsung 

berarti pelayanan bimbingan yang diberikan ke-

pada siswa dari multikultur oleh tenaga bimbingan 

sendiri, dalam suatu pertemuan tatap muka dengan 

VDWX� VLVZD�DWDX� VHMXPODK� VLVZD�� ����Bimbingan 

tidak langsung. %LPELQJDQ� LQL� GDSDW� GLPDNQDL�

VHEDJDL�� �D�� EHQWXN�SHOD\DQDQ�ELPELQJDQ�\DQJ�

diberikan oleh tenaga bimbingan melalui tenaga 

SHQGLGLN�\DQJ�ODLQ���E��SHOD\DQDQ�\DQJ�GLEHULNDQ�

oleh tenaga bimbingan melalui suatu medium, 

PLVDOQ\D� GDODP�EURVXU�� SDPÀHW�� WXOLVDQ� GDODP�

majalah sekolah, tulisan pada papan bimbingan 

dan lain sebagainya.

Kedua��%HUGDVDUNDQ�WXMXDQ�\DQJ�LQJLQ�GL�

FDSDL�GDODP�PHPEHULNDQ�SHOD\DQDQ�ELPELQJDQ�

NHSDGD�VLVZD�GDUL�PXOWLNXOWXU��PHOLSXWL������PHQ-

dampingi siswa dari multikultur dalam perkem-

bangan yang sedang berjalan, supaya berlangsung 

VHRSWLPDO�PXQJNLQ�� ����PHPEDQWX� VLVZD� GDUL�

multikultur dalam mengoreksi atau membetulkan 

proses perkembangan yang telah mengalami salah 

jalur, supaya kemudian berlangsung dengan lebih 

EDLN������PHPEHNDOL�VLVZD�GDUL�PXOWLNXOWXU��VX-

paya lebih siap menghadapi tantangan-tantangan 

di masa akan datang. 

Ketiga��%HUGDVDUNDQ�ELGDQJ�WHUWHQWX�GDODP�

kehidupan siswa dari multikultur, atau aspek 

perkembangan tertentu pada siswa.

6HFDUD� OHELK� ULQFL�� MHQLV�MHQLV� SHOD\DQDQ�

konseling bagi siswa dari multikultur, yang dite-

UDSNDQ� DQWDUD� ODLQ�PHOLSXWL�� ���� ELPELQJDQ�SH-

PHFDKDQ��\DLWX�ELPELQJDQ�SHPHFDKDQ�PDVDODK�

\DQJ�GLKDGDSL�VLVZD�GDUL�PXOWLNXOWXU������ELPELQJ�
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DQ�SUHYHQWLI��\DLWX�ELPELQJDQ�XQWXN�XSD\D�SHQFH-

gahan agar si anak dari multikultur tidak menga-

ODPL�PDVDODK������ELPELQJDQ�GHYHORSPHQWDO��\DLWX�

bimbingan untuk mengembangkan potensi, bakat, 

GDQ�PLQDW�VLVZD�GDUL�PXOWLNXOWXU������ELPELQJDQ�

korektif, yaitu bimbingan untuk mengobati atau 

mengatasi berbagai masalah yang dihadapi siswa 

GDUL�PXOWLNXOWXU�� ���� ELPELQJDQ�SHQ\HPEXKDQ��

yaitu bimbingan untuk menyembuhkan siswa dari 

PXOWLNXOWXU� \DQJ� VHFDUD� SVLNRORJLV�PHQJDODPL�

PDVDODK�VHKLQJJD�SHUOX�GLVHPEXKNDQ�� ����ELP�

bingan pemeliharaan, yaitu bimbingan yang 

berupaya untuk memelihara kondisi kesehatan 

SVLNRORJLV�VLVZD�GDUL�PXOWLNXOWXU�SDVFD�PHQJDOD-

mi berbagai permasalahan yang bisa menghambat 

SURVHV� NHEHUKDVLODQ�SHQGLGLNDQ�� ���� ELPELQJDQ�

belajar, yaitu bimbingan kepada siswa dari 

multikultur yang mengalami kesulitan belajar, 

dengan harapan dapat dengan mudah menerima 

EHUEDJDL�PDWHUL�SHODMDUDQ�GL�NHODV������ELPELQJDQ�

perseorangan, yaitu bimbingan yang diberikan 

kepada perseorangan dari multikultur dengn ka-

sus yang khusus sehingga memerlukan metode 

\DQJ�NKXVXV�SXOD������ELPELQJDQ�NHORPSRN��\DLWX�

bimbingan yang diberikan kepada kelompok dari 

multikultur dengan permasalahan yang sama, 

sama-sama mengalami kesulitan belajar matema-

WLND��EDKDVD�,QJJULV��DWDX�ODLQQ\D�������ELPELQJDQ�

akademi, yaitu bimbingan yang diberikan kepada 

siswa dari multikultur berkaitan dengan proses 

pembelajaran, atau bimbingan untuk melanjutkan 

ke pendidikan yang lebih tinggi; dan lain-lain.

Karakteristik Konseling Multikultur

Karakteristik konseling dapat dideskripsi-

NDQ�VHEDJDL�EHULNXW������.RQVHOLQJ�EHUXVDKD�PHP-

pengaruhi perubahan sebagian besar dari tingkah 

ODNX�NOLHQ�GDUL�PXOWLNXOWXU� VHFDUD� VXNDUHOD�� ����

Konseling berupaya menyajikan kondisi yang da-

SDW�PHPSHUODQFDU�GDQ�PHPSHUPXGDK�SHUXEDKDQ�

VXNDUHOD� VLVZD�GDUL�PXOWLNXOWXU�� ����.OLHQ� DWDX�

konseli mempunyai batas gerak sesuai dengan tu-

MXDQ�NRQVHOLQJ�\DQJ�VHFDUD�NKXVXV�GLWHWDSNDQ�EHU-

sama oleh konselor dan klien dari multikultur pada 

ZDNWX�SHUPXODDQ�SURVHV�NRQVHOLQJ�LWX������.RQGLVL�

\DQJ�PHPSHUODQFDU�SHUXEDKDQ�WLQJNDK�ODNX�LWX�GL�

VHOHQJJDUDNDQ�PHODOXL�ZDZDQFDUD��WLGDN�VHPXD�

ZDZDQFDUD� DGDODK� NRQVHOLQJ�� WHWDSL� NRQVHOLQJ�

VHODOX�PHQ\DQJNXW�ZDZDQFDUD� GHQJDQ� NRQVHOL�

GDUL�PXOWLNXOWXU��� ���� 6XDVDQD�PHQGHQJDUNDQ�

terjadi dalam konseling, tetapi tidak semua proses 

konseling itu terdiri dari mendengarkan itu saja. 

����.RQVHORU�PHPDKDPL�NOLHQ�GDUL�PXOWLNXOWXU������

Konseling diselenggarkan dalam keadaan pribadi 

PXOWLNXOWXU�GDQ�KDVLOQ\D�GLUDKDVLDNDQ������.OLHQ�

dari multikultur mempunyai masalah-masalah 

psikologis dan konselor memiliki keterampilan 

DWDX�NHDKOLDQ�GL�GDODP�PHPEDQWX�PHPHFDKNDQ�

masalah-masalah psikologis yang dihadapi klien 

dari multikultur.

Di dalam komunikasi antarpribadi, karak-

teristik khusus yang dibentuk dan dibina selama 

ZDZDQFDUD� NRQVHOLQJ� EHUODQJVXQJ� VHOXUXKQ\D�

dilaksanakan dengan menggunakan urutan lima 

IDVH�� ���� SHPEXNDDQ� \DQJ� GL� GDODPQ\D�PXODL�

dibentuk hubungan antarpribadi antara kon-

VHORU�GDQ�NRQVHOL�GDUL�PXOWLNXOWXU������LQWURGXNVL�

PDVDODK� \DQJ� LQJLQ� GLELFDUDNDQ� ROHK� NRQVHOL�

GHQJDQ� NRQVHORU�� ���� SHQGDODPDQ� GDQ� SHQJ-

galian masalah sehingga inti masalah serta latar 

belakangnya menjadi lebih jelas bagi konseli dan 

NRQVHORU������SHPEDKDVDQ�FDUD�PHQJDWDVL�PDVDODK�

dengan memilih di antara beberapa alternatif yang 

tersedia atau dengan meninjau sikap dan pan-

GDQJDQ�\DQJ�OHELK�VHVXDL��GDQ�����SHQXWXS�\DQJ�GL�

dalamnya keseluruhan proses konseling diringkas 

dan penyelesaian atas masalah ditegaskan kembali 

serta hubungan antarpribadi diakhiri. 

7HNQLN�NKXVXV� VHUWD�NHWHUDPSLODQ�NRPX-

nikasi antarpribadi yang khas diterapkan oleh 

konselor untuk konseling dibentuk dan dibina 

sehingga memuaskan untuk kedua belah pihak. 

����%HEHUDSD�FRQWRK�WHNQLN�YHUEDO�\DQJ�GLWHUDS-

kan oleh konselor di sekolah ini ialah, pujaan, 

VDQMXQJDQ�� XFDSDQ� WHULPD�NDVLK� \DQJ� WXOXV�� UH-

ÀHNVL�SHUDVDDQ��NODUL¿NDVL�SLNLUDQ�GDQ�GXNXQJDQ��

����%HEHUDSD�FRQWRK�WHNQLN�\DQJ�QRQYHUEDO�\DQJ�

GLJXQDNDQ�GL�VHNRODK�LQL�LDODK�DQJJXNDQ��DFXQJDQ�

jempol, senyuman tulus, mimik wajah yang happy 

dan humanis, jabat tangan yang erat, gerak tangan 

dan lengan, gerakan tungkai, isyarat mata, peng-

aturan jarak antara tempat-tempat duduk dan.

Konselor harus menggali kepada siswa 

GDUL�PXOWLNXOWXU�PHQJHQDL�EHEHUDSD�KDO��\DLWX������

situasinya kebatinan yang saat ini dirasakan oleh 

VLVZD�GDUL�PXOWLNXOWXU������NHEXWXKDQ�\DQJ�GLUDVD-

NDQ�VLVZD�GDUL�PXOWLNXOWXU������NHPDPSXDQ�VLVZD�

dari multikultur dalam mengusahakan perubahan 

dalam mengatur atau mengontrol kehidupannya 

VHQGLUL��GDQ�����NHVHGLDDQ�VLVZD�GDUL�PXOWLNXOWXU�

untuk melibatkan diri dalam mengusahakan suatu 

perubahan. 

Misalnya, seorang siswa dari etnis tertentu 

menghubungi konselor sekolah dengan maksud 
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3HPLQGDKDQ�3HQHUDSDQ�%LPELQJDQ�GDQ�.RQVHOLQJ�GHQJDQ�3HQGHNDWDQ�0XOWLNXOWXUDO�GL�60$

GDQ�WXMXDQ�PHQHPXNDQ�EHUEDJDL�FDUD�VXSD\D�NHOX-

DUJDQ\D�MDQJDQ�FDPSXU�WDQJDQ�GDODP�KDO�PHPLOLK�

program studi lanjutan, atau ingin mendapatkan 

strategi agar orang tua tidak mengarahkan jenis 

PDWD�SHQFDKDULDQ�\DQJ�PHQMDGL�FLWD�FLWD��

Karakteristik khusus lainnya juga terlihat 

pada pola penanganan siswa bermasalah. Pem-

binaan siswa dari multikultur dilaksanakan oleh 

seluruh unsur pendidikan di sekolah, seperti: 

JXUX�%.�� JXUX� DJDPD�� JXUX� NHZDUJDQHJDUDDQ�

SDQFDVLOD��ZDOL� NHODV�� VHOXUXK� JXUX�PDWD� SHOD-

jaran, pembina pramuka, komite sekolah, dan 

orang tua. 

Pola tindakan terhadap siswa dari multi-

NXOWXU�\DQJ�VHFDUD� WLGDN�VHQJDMD�EHUPDVDODK�GL�

VHNRODK�DGDODK�VHEDJDL�EHULNXW������6HRUDQJ�VLVZD�

tanpa melihat etnis, agama, suku, budaya yang 

melanggar tata tertib dapat ditindak oleh kepala 

VHNRODK�� JXUX�� DWDX�ZDOL� NHODV�� ����6HODQMXWQ\D�

ZDOL�NHODV�PHUHNRPHQGDVLNDQ�NHSDGD�JXUX�%.�

XQWXN�PHQDQJDQLQ\D������*XUX�%.�EHUSHUDQ�XQWXN�

mengetahui sebab-sebab yang melatarbelakangi 

VLNDS�GDQ�WLQGDNDQ�VLVZD�WHUVHEXW������*XUX�%.�

bertugas membantu menangani masalah siswa 

tersebut dengan meneliti latar belakang tinda-

NDQ� VLVZD�PHODOXL� VHUDQJNDLDQ�ZDZDQFDUD� GDQ�

LQIRUPDVL� GDUL� VHMXPODK� VXPEHU� GDWD�� ����*XUX�

%.�PHPEDQWX�PHQFDULNDQ�VROXVL�\DQJ�GLNRPX-

nikasikan kepada wali kelas agar tidak terjadi lagi 

pelanggaran yang sama.

$GD�EHEHUDSD�KDO�ODLQ�\DQJ�VHFDUD�NKXVXV�

VHODOX�GLSHUKDWLNDQ�ROHK�JXUX�%.�VDDW�PHQDQJDQL�

PDVDODK� VLVZD�GDUL�PXOWLNXOWXU� DQWDUD� ODLQ�� ����

memperhatikan budaya yang melatarbelakangi se-

lama siswa hidup dalam lingkungan keluarga dan 

PDV\DUDNDW������PHQJJDOL�ODWDU�EHODNDQJ�EXGD\D�

VLVZD� GHQJDQ� FDUD�PHQDQ\DNDQ� ODWDU� EHODNDQJ�

orang tua, bahasa sehari-hari yang digunakan di 

UXPDK� GDQ� GL�PDV\DUDNDW�� ����PHQJKLQGDUNDQ�

berbagai perkataan, tindakan, dan perbuatan yang 

bertentangan dengan budaya yang dianut siswa; 

����PHQJJXQDNDQ�SHQGHNDWDQ�EXGD\D�\DQJ�SD�

OLQJ�GLVXNDL�VLVZD������PHPDVWLNDQ�EDKZD�VLVZD�

menyukai pendekatan yang digunakan oleh guru 

VHODPD�PHPEHULNDQ� EDQWXDQ� NHSDGDQ\D�� ����

mengurangi keterlibatan orang tua, karena ada 

budaya orang tua yang akan selalu membela anak 

dan akan merasa sangat tersinggung bila anaknya 

disalahkan atau ada orang lain yang memberi 

nasihat kepada anaknya.

Media Konseling Multikultur 

0HGLD�%.�PHUXSDNDQ�VHOXUXK�PHGLD�\DQJ�

GDSDW�PHPEDQWX�JXUX�%.�GDODP�PHODNVDQDNDQ�

tugas sehari-hari baik mendia tidak bergerak 

maupun bergerak, baik media manual maupun 

elektronik, baik media berbasis benda riil mau-

SXQ�EHUEDVLV�,7��EDLN�PHGLD�VHGHUKDQD�PDXSXQ�

FDQJJLK��

6HOXUXK�PHGLD�%.�WHUVHEXW�WHODK�GLPLOLNL�

oleh guru. Dalam proses pengadaan media, ada 

beberapa upaya guru yaitu: membuat sendiri, 

meminta bantuan siswa, meminta bantuan ahli 

menulis dan menggambar, menggunakan sarana 

komputer, menggunakan jasa konsultan, bekerja 

VDPD�GDODP�NHORPSRN�NHUMD�JXUX��PHQFDUL�GL�LQ-

tenet dengan menyebutkan sumbernya, meminta 

LMLQ�XQWXN�PHQLUX�GDQ�PHPRGL¿NDVL�GDUL�EHUEDJDL�

media yang telah dimiliki oleh sekolah yag sudah 

maju, studi banding ke sekolah dan perguruan 

WLQJJL� \DQJ� VXGDK�PHPEHULNDQ� SHOD\DQDQ�%.�

VHFDUD�PRGHUQ�� EHUPDLQ� NH� WRNR�WRNR�PHGLD�

SHQGLGLNDQ�\DQJ�PHQ\HGLDNDQ�PHGLD�%.�VHFDUD�

lengkap, belajar dari guru-guru senior, mengi-

kuti berbagai workshop, seminar, lokakarya, 

VLPSRVLXP��GLVNXVL�\DQJ�PHPEDKDV�PHGLD�%.��

6WXGL�EDQGLQJ�NH�OXDU�QHJHUL��PHPEDFD�EHUEDJDL�

buku berbobot baik dari dalam maupun dari luar 

negeri.

Prinsip yang digunakan untuk memper-

ROHK�PHGLD� WHUVHEXW� GLODNXNDQ� GHQJDQ� FDUD��

PHULQWLV� VHGLNLW� GHPL� VHGLNLW�� SHODQ�SHODQ�WLGDN�

WHUEXUX�EXUX��FHUPDW�GDQ�WHOLWL��GDUL�\DQJ�SDOLQJ�

mudah-hingga yang paling sulit, dari yang paling 

VHGHUKDQD�KLQJJD�SDOLQJ�FDQJJLK��GDUL�\DQJ�WLGDN�

EHUJHUDN�PHQMDGL�EHUJHUDN�KLGXS��GDUL�PHGLD�\DQJ�

hanya meniru hingga yang inovatif-kreatif, dari 

yang murah hingga yang paling mahal, dan dari 

buatan sendiri hingga membeli.

Seluruh media tersebut sangat bermanfaat 

dalam melakukan layanan dan komunikasi. Ko-

munikasi antarpribadi yang bersifat multikultur 

dalam konseling merupakan hal yang tidak dapat 

dihindari, manakala menghendaki tatap muka se-

FDUD�ODQJVXQJ��UDKDVLD��EHUVLIDW�SULEDGL��GDQ�GDSDW�

memahami perasaan kedua belah pihak. 

Komunikasi konseling dua arah dengan 

siswa dari multikultur tidak hanya dilakukan 

VHFDUD� ODQJVXQJ� WHWDSL� MXJD� GDSDW� VHFDUD� WLGDN�

ODQJVXJ�PHODOXL�EHUEDJDL�PHGLD�EDLN�FHWDN�PDX-

pun elektronik. Sistem infomasi yang digunakan 

GL�60$�1���3DODQJNDUD\D�GHQJDQ�VLVZD�PXOWLNXO-

tur dalam bimbingan konseling variasinya sangat 
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banyak, mulai dari bimbingan konseling on-line, 

penggunaan sistem bimbingan konseling yang 

PRGHUQ��EORFN�ELPELQJDQ�NRQVHOLQJ�� face book 

konseling, blackbarry massanger��%%0���606�

bimbingan konseling, aplikasi line, twitter, email, 

whatsapp, hangouts, dan berbagai aplikasi media 

sosial lainnya. 

Sebagaimana diketahui sistem komunikasi 

jaringan dan internet dengan siswa multikultur 

semakin mempermudah para guru, termasuk guru 

%.�XQWXN�EHUNRPXQLNDVL�GHQJDQ�EDQ\DN�VLVZD�

GDUL�PXOWLNXOWXU�VHFDUD�VLPXOWDQ��GDQ�PHQJHOROD�

WXJDV�WXJDV� MDUDN� MDXK� GDQ� NHUMD� WLP��/D\DQDQ�

konseling multikultur dapat dipisahkan dari 

lokasi dan diatur dari jarak jauh. Internet dan 

teknologi jaringan yang dikembangkan mampu 

PHQLQJNDWNDQ�SUHVLVL��NHWHSDWDQ��GDQ�ÀHNVLELOLWDV�

dari sekolah multikultur dan fungsi out put dalam 

VNDOD�NHFLO�PDXSXQ�EHVDU��

3HQJJXQDDQ� ,7�GHQJDQ� VLVZD�GDUL�PXOWL�

kultur menjadikan segala proses kegiatan menjadi 

lebih segalanya, antara lain lebih mudah, lebih 

PXUDK�� OHELK� FHSDW�� OHELK� DNXUDW�� OHELK� ULQJDQ��

lebih kreatif, lebih inovatif, lebih mempunyai 

jangkauan yang lebih luas, lebih memberikan 

kepastian dalam segala hal, lebih mampu mem-

berikan keyakinan, dan berbagai kelebihan 

ODLQQ\D�� 3HPDQIDDWDQ� ,7� GHQJDQ� VLVZD� GDUL�

multikultur digunakan pendekatan humanis yang 

mengedepankan aspek kemanusiaan. Dengan 

demikian, konseli akan merasa: diorangkan, 

dihormati, disayangi, diapresiasi, diperhatikan, 

dan didengarkan.

Dengan kata lain, dalam perspektif humanis 

dengan siswa dari multikultur, seorang konselor 

PHVNLSXQ�WHODK�PHQJJXQDNDQ�WHNQRORJL�,7�\DQJ�

FDQJJLK�� WHWDS�PHODNXDQ� WLQGDNDQ� \DQJ� VHVXDL�

dengan etika profesi konselor antara lain: mema-

nusiakan, menolong, mendengarkan, membantu, 

PHFDULNDQ�MDODQ�NHOXDU��PHPDKDPL��PHQJKD\DWL��

PHQJREDWL��PHQFHJDK���GDQ�VHEDJDLQ\D���

Meskipun dengan siswa dari multikultur 

sudah menggunakan sistem informasi yang 

FDQJJLK��VHODOX�PHQDQDPNDQ�EXGD\D�HWLND�\DQJ�

GLLPSOHPHQWDVLNDQ�\DLWX�� ����DGDQ\D�NRPLWPHQ�

atau kesepakatan antara sekolah, dan seluruh 

pemangku kepentingan seperti orang tua wali 

murid, masyarakat sekitar sekolah, dinas pendi-

dikan, pengawas sekolah, departemen pendidikan 

dalam hal berkomunikasi dengan pihak sekolah; 

����DGDQ\D�SLPSLQDQ�GDQ�VHOXUXK�RUDQJ�\DQJ�WHU-

libat dalam dunia pendidikan memfasilitasi siswa 

GDODP�EHQWXN�,7�GDQ�QRQ�,7�VHKLQJJD�VLVZD�PHP-

peroleh layanan pendidikan yang paling prima; 

GDQ�����PHQ\XVXQ�WDWD�WHUWLE�DWDX�SHUDWXUDQ�WDWD�

NUDPD�EHUNRPXQLNVL�GHQJDQ�,7�\DQJ�GLVHSDNDWL�

bersama oleh komunitas sekolah.

Dalam penanaman budaya etika oleh kon-

selor, ada tiga bentuk implementasi yang diperha-

WLNDQ�\DLWX������PHPEHQWXN�SDKDP�HWLND�OHPEDJD�

SHQGLGLDQ��educational institution credo);�����PH-

Q\XVXQ�SURJUDP�HWLND�\DQJ�PHUDQFDQJ�DNWLYLWDV�

ganda untuk memfasilitasi pimpinan dan bawahan 

yang terlibat dalam lembaga pendidikan dalam 

memahami organisasi pendidikan tersebut; dan 

����PHPEDQJXQ�NRGH� HWLN� OHPEDJD�SHQGLGLNDQ�

tersendiri misalnya kode etik guru dan kode etik 

kepala sekolah.

Pembahasan

7XMXDQ� NRQVHOLQJ�PXOWLNXOWXU� \DQJ� WHODK�

ditentukan antara lain membantu individu dari 

multikultur dalam mewujudkan dirinya menjadi 

PDQXVLD�VHXWXKQ\D�DJDU�PHQFDSDL�NHEDKDJLDDQ�

hidup. Selain itu, tujuan konseling yang diberi-

kan adalah membantu individu untuk mengatasi  

masalah, membantu individu mengembangkan 

VLWXDVL�\DQJ�EDLN��PHPEDQWX�LQGLYLGX�PHQFHJDK�

timbulnya problem, membantu individu memaha-

PL�WDWDFDUD�KLGXS�EHUPDV\DUDNDW�GDQ�ODLQ�ODLQ��

7XMXDQ� NRQVHOLQJ�PXOWLNXOWXU� \DQJ� WHODK�

ditentukan pada dasarnya sejalan dengan tu-

juan konseling yang dijelaskan oleh Hohenshill  

����������\DQJ�PHQ\DWDNDQ�EDKZD�WHUGDSDW�OLPD�

WXMXDQ�GDODP�VXDWX�SURVHV�NRQVHOLQJ��\DLWX�� ����

perubahan perilaku atau pola kehidupan sehari-

hari, baik di sekolah, di lingkungan bermain, di 

OLQJNXQJDQ�NHOXDUJD��GDQ�GLPDV\DUDNDW������SHU-

baikan pola relasi sosial dengan orang lain dari 

berbagai etnis, buku, bahasa, agama, dan lain-lain; 

���� SHQLQJNDWDQ� NHPDPSXDQ�PHQJKDGDSL� WDQ�

WDQJDQ�KLGXS�VHFDUD�H¿VLHQ�GDQ�HIHNWLI�VHKLQJJD�

tidak melakukan berbagai pemborosan baik waktu, 

WHQDJD�PDXSXQ�ELD\D������EHODMDU�FDUD�PHPEXDW�

NHSXWXVDQ�WHQWDQJ�VHVXDWX�\DQJ�SHQWLQJ��GDQ�����

kontinuitas pengembangan diri baik di bidang 

pendidikan, agama, bahasa, budaya, atau bidang 

keterampilan yang lain sesuai dengan kemampuan 

yang dimiliki.

Jenis konseling yang dilakukan sebagai 

proses membantu pribadi dengan menyediakan 

informasi yang merangsang klien untuk mengem-

bangkan perilaku-perilaku yang memungkinkan 

EHUKXEXQJDQ� VHFDUD� OHELK� HIHNWLI� GHQJDQ� OLQJ-
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3HPLQGDKDQ�3HQHUDSDQ�%LPELQJDQ�GDQ�.RQVHOLQJ�GHQJDQ�3HQGHNDWDQ�0XOWLNXOWXUDO�GL�60$

kungannya. Pemberian bantuan yang berkaitan 

GHQJDQ�NHFHPDVDQ�DWDX�NRQÀLN�\DQJ�GLUDVDNDQ�

oleh siswa dari multikultur dilakukan dengan 

VDQJDW�FHUPDW��KDWL��KDWL��GDQ�EHUVLIDW�LQGLYLGXDO��

Pemberian bantuan juga diberikan untuk menga-

tasi masalah-masalah pribadi, sosial, pendidikan 

dan vokasional yang dirasakan siswa dari lintas 

budaya. 

Karakteristik khusus konseling yang di-

terapkan dilakukan dengan melibatkan siswa 

GDUL�OLQWDV��HWQLV��EXGD\D��GDQ�DJDPD�PHQFDNXS�

semua bentuk hubungan antara konselor dan 

konseli. Suasana hubungan dalam konseling di 

sekolah dengan siswa dari lintas  budaya meliputi 

SHQJJXQDDQ�ZDZDQFDUD�XQWXN�PHQGDSDWNDQ�GDQ�

memberikan berbagai informasi, meningkatkan 

kematangan, dan memberikan bantuan melalui 

pengambilan keputusan dan upaya terapi atau 

penyembuhan. 

Hasil penelitian ini menguatkan hasil te-

PXDQ�$WDPLPL�����������\DQJ�PHQHPXNDQ�EDK-

wa di dalam menerapkan bimbingan konseling di 

sekolah dasar diperlukan keterampilan psikologis 

yang mumpuni, karena selain siswa sekolah dasar 

tersebut multi etnis, juga sifat dan karakter anak 

yang satu dengan yang lain sangat berbeda.

Karakteristik khusus konseling yang juga 

diterapkan dilakukan dengan meningkatkan 

kesehatan mental konseli yang berasal dari lintas 

etnis, budaya, dan agama. Konseling yang di-

lakukan melibatkan hubungan antarpribadi, yaitu 

antara seorang konseli dengan satu atau lebih klien 

dengan menggunakan metode psikologis atas 

dasar pengetahuan sistematik tentang kepribadian 

manusia dalam upaya meningkatkan kesehatan 

mental klien. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 

KDVLO� SHQHOLWLDQ� 6DOLPDQ� GNN�� ���������� \DQJ�

menunjukkan bahwa di “sekolah pembauran” 

merupakan sekolah yang menggunakan Whole 

School Approach yang meliputi sangat menghar-

gai dan menghormati perbedaan siswa baik dari 

sisi suku, ras, agama, budaya, maupun perbedaan 

lainnya. Seluruh pembauran itu tertian dalam 

visi dan kebijakan sekolah, kepemimpinan dan 

manajemen, kapasitas dan kultur, aktivitas peserta 

didik, kolaborasi dengan masyarakat luas, serta 

kurikulum dan pengajaran. 

Konselor berupaya memberikan bimbing-

an dengan karakteristik khusus lainnya, yaitu 

dengan metode-metode psikologis dalam upaya 

mengembangkan kualitas kepribadian yang tang-

guh, mengembangkan kualitas kesehatan mental, 

mengembangkan perilaku-perilaku yang lebih 

efektif pada diri individu dan lingkungannya, 

menanggulangi problema hidup dan kehidupan 

VHFDUD�PDQGLUL�

Hasil penelitian ini menguatkan hasil pe-

QHOLWLDQ�\DQJ�WHODK�GLODNXNDQ�ROHK�-DWL�����������

bahwa menunjukkan bahwa prinsip “rumah ber-

sama” memperlakukan siswa sebagai anggota 

keluarga dekat dalam pergaulan dengan sivitas 

akademika lainnya. Prinsip melting pot, tempat 

semua perbedaan ras, suku, agama, dan lainnya 

dilebur menjadi satu identitas tunggal sebagai 

saudara. Penerapan nilai universalitas mengenai 

tenggang rasa, toleransi, maupun perdamaian 

untuk menjaga semangat multikulturalisme dan 

memperkuat persaudaraan di antara para siswa. 

Konseling juga telah menggunakan tekno-

ORJL�\DQJ�FDQJJLK��6HRUDQJ�NRQVHORU�GDSDW�PHQJ-

gunakan operasi teknologi informasi manakala 

menghendaki, layanan yang diberikan lebih 

berkualitas. Menurutnya, ada beberapa standar 

etika yang harus ditaati, yaitu: merumuskan 

paham etika, membentuk prosedur melalui 

peraturan-peraturan yang ada, menetapkan sanksi, 

mengakui adanya perilaku etis, memfokuskan 

pada program pelatihan, melaksanakan tanggung 

jawab yang dibebankan, mendorong program re-

habilitasi etika, mendorong partisipasi masyarakat 

profesional untuk membuat kode etik, menetap-

kan budaya keteladanan.

SIMPULAN 

%HUGDVDUNDQ�KDVLO�SHQHOLWLDQ�GDSDW�GLVLP-

SXONDQ�EDKZD�VHFDUD�XPXP�SURVHV�SHODNVDQDDQ�

bimbingan konseling dengan pendekatan multi-

NXOWXU�GL�60$�1���3DODQJNDUD\D�\DQJ�GLODNVDQD-

NDQ�GDSDW� EHUMDODQ�GHQJDQ� HIHNWLI�� 6HFDUD� ULQFL�

GDSDW�GLVLPSXONDQ������WXMXDQ��OD\DQDQ�NRQVHOLQJ�

multikultur adalah memberikan bantuan kepada 

siswa yang berlatar belakang multikultur untuk 

mengatasi masalah yang dihadapi dengan baik; 

����MHQLV�MHQLV�OD\DQDQ�NRQVHOLQJ�\DQJ�GLEHULNDQ�

kepada siswa multikultur antara lain membantu 

pribadi mengatasi masalah, merangsang klien 

mengembangkan perilaku santun, membantu 

PHQJDWDVL�NHFHPDVDQ�DWDX�NRQÀLN��GDQ�ODLQ�ODLQ��

����NDUDNWHULVWLN�NKXVXV�OD\DQDQ�NRQVHOLQJ�\DQJ�

diterapkan yaitu dengan memerikan layanan kon-

VHOLQJ�LQGLYLGXDO�GHQJDQ�PHPSHUKDWLNDQ�VHFDUD�

seksama perbedaan etnis, agama, dan budaya 

WLDS�WLDS�VLVZD������OD\DQDQ�NRQVHOLQJ�PXOWLNXOWXU�
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WHODK�PHPDQIDDWNDQ� VHFDUD�PDNVLPDO� EHUEDJDL�

media konseling yang ada. 
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PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA

SISWA SMK MELALUI MODEL QUANTUM TEACHING

MELIBATKAN MULTIPLE INTELLIGENCE

6R¿D�(GULDWL��+DPGXQDK��GDQ�5LUL�$VWXWL

3URJUDP�6WXGL�3HQGLGLNDQ�0DWHPDWLND�67.,3�3*5,�6XPDWHUD�%DUDW

HPDLO��VR¿D�HGULDWL#\DKRR�FR�LG

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar matematika dalam 

pembelajaran yang menggunakan model quantum teaching yang diterapkan berdasarkan multiple 

intelligences�\DQJ�GLPLOLNL� VLVZD��3HQHOLWLDQ� LQL�PHUXSDNDQ�SHQHOLWLDQ�HNVSHULPHQ�GHQJDQ� UDQFDQJDQ�

Pretest and Posttest Group��3RSXODVL�SHQHOLWLDQ�DGDODK�VLVZD�NHODV�;,�-XUXVDQ�-DVD�%RJD�VDODK�VDWX�60.�

GL�.RWD�3DGDQJ��6DPSHO�VHEDQ\DN�VDWX�NHODV�GLSLOLK�VHFDUD�FOXVWHU� UDQGRP�VDPSOLQJ��'DWD�GLSHUROHK�

melalui angket multiple intelligence�GDQ�WHNQLN�SUHWHV�SRVWHV��'DWD�DQJNHW�GLDQDOLVLV�VHFDUD�NXDOLWDWLI�GDQ�

data pretes-postes dianalisis menggunakan skor gain ternormalisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terjadi peningkatan prestasi belajar matematika setelah mengikuti proses pembelajaran menggunakan 

PRGHO�TXDQWXP�WHDFKLQJ�\DQJ�PHOLEDWNDQ�multiple intelligence siswa.

Kata Kunci: Quantum Teaching, Multiple Intelligence, prestasi belajar

THE IMPROVEMENT OF SMK STUDENTS’ ACHIEVEMENT 

IN MATHEMATICS THROUGH THE IMPLEMENTATION 

OF QUANTUM TEACHING MODEL FOCUSING ON MULTIPLE INTELLIGENCE

Abstract: 7KH�REMHFWLYH�RI�WKLV�VWXG\�LV�WR�LPSURYHVWXGHQWV¶�DFKLHYHPHQW�LQ�PDWKHPDWLFV�XVLQJ�TXDQWXP�

WHDFKLQJ�PRGHO�EDVHG�RQ�VWXGHQWV¶�PXOWLSOH�LQWHOOLJHQFH��7KLV�VWXG\�ZDV�DQ�H[SHULPHQWDO�VWXG\�GHVLJQHG�

ZLWK�SUH�WHVW�DQG�3RVW�WHVW�*URXS��7KH�VWXG\�SRSXODWLRQ�ZDV�FODVV�;,�VWXGHQWV�RI�'HSDUWPHQW�RI�7DWD�%RJD�

DW�RQH�RI�YRFDWLRQDO�VFKRROV�LQ�3DGDQJ�ZKLFK�ZHUH�VHOHFWHG�WKURXJK�FOXVWHU�UDQGRP�VDPSOLQJ��'DWD�ZHUH�

REWDLQHG�WKURXJKPXOWLSOH�LQWHOLOOLJHQFHDQG�SUHWHVW�SRVWWHVW�WHFKQLTXHV��4XHVWLRQQDLUH�GDWD�ZHUH�DQDO\]HG�

TXDOLWDWLYHO\�DQG�WKH�SUHWHVW�SRVWWHVW�GDWD�ZHUH�DQDO\]HG�XVLQJ�D�QRUPDOL]HG�JDLQ�VFRUHV��7KH�UHVXOWV�VKRZ�

WKDW�VWXGHQWV¶�DFKLHYHPHQW�LQ�PDWKHPDWLFV�LV�LPSURYLQJ�DIWHU�WKH�OHDUQLQJ�SURFHVV�

Keywords: Quantum Teaching, multiple intelligence, learning achievement

PENDAHULUAN

7XMXDQ�SHQGLGLNDQ�PDWHPDWLND�SDGD� MHQ�

jang pendidikan sekolah menengah adalah untuk 

memfokuskan pada penataan nalar dan pem-

bentukan sikap siswa agar dapat menerapkan 

PDWHPDWLND�GDODP�NHKLGXSDQ��7XMXDQ�SHPEHOD-

MDUDQ�PDWHPDWLND�GDSDW�WHUFDSDL�DSDELOD�NHJLDWDQ�

pembelajaran matematika di sekolah berlangsung 

dengan baik. Dengan kata lain, metode mengajar 

perlu disesuaikan dengan gaya belajar siswa 

EHUGDVDUNDQ� WLSH� NHFHUGDVDDQ�\DQJ�GLPLOLNLQ\D�

sehingga potensi siswa dapat digali dan dikem-

bangkan.

9LROLQGD����������PHQ\DWDNDQ�EDKZD�EHU�

GDVDUNDQ�WHRUL�SHPEHODMDUDQ�VHFDUD�KROLVWLN�EDKZD�

proses pembelajaran yang berkualitas dapat ter-

laksana jika guru memiliki kemampuan untuk 

PHPDKDPL�NDUDNWHULVWLN�NHFHUGDVDQ�\DQJ�GLPLOLNL�

oleh anak, dimana antara satu anak dengan anak 

lainnya berbeda karena setiap individu memili ki 

multiple intelligence��'HQJDQ�PHPDKDPL�NHFHU-

dasan yang dimiliki siswa, guru  dapat mengako-

PRGDVL�VHWLDS�VLVZD�GHQJDQ�EHUEDJDL�PDFDP�SROD�

pikirnya yang unik. Oleh karena itu, pembelajaran 

SHUOX�PHOD\DQL� VLVZD� VHFDUD� LQGLYLGXDO� XQWXN�

menghasilkan perkembangan yang sempurna 

pada setiap siswa.

Setiap orang mempunyai gaya belajar 

sendiri-sendiri dan tidak dapat dipaksakan untuk 

menggunakan gaya yang seragam. Di dalam kelas, 

beberapa siswa lebih suka terhadap guru yang 

PHQJDMDU�GHQJDQ�FDUD�PHQXOLVNDQ�VHJDODQ\D�GL�

SDSDQ� WXOLV�� VHKLQJJD� VLVZD�ELVD�PHPEDFD�GDQ�

PHPDKDPLQ\D��$NDQ� WHWDSL�� EHEHUDSD� VLVZD�
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ODLQ�OHELK�VXND�JXUX�\DQJ�PHQJDMDU�GHQJDQ�FDUD�

PHQ\DPSDLNDQQ\D�VHFDUD�OLVDQ�GDQ�VLVZD�PHQ�

dengarkan agar bisa memahaminya. Sementara 

itu, ada siswa yang lebih suka membentuk kelom-

SRN�NHFLO�XQWXN�PHQGLVNXVLNDQ�PDWHUL�SHODMDUDQ�

1XUDQL�����������PHQJHPXNDNDQ�EDKZD�VHWLDS�

anak harus mendapat perlakuan yang berbeda se-

VXDL� GHQJDQ� SRWHQVL� NHFHUGDVDQQ\D�PDVLQJ�

PDVLQJ� NDUHQD� VHWLDS� LQGLYLGX�PHPLOLNL� FDUD�

yang berbeda untuk mengembangkan berbagai 

NHFHUGDVDQ�\DQJ�DGD�GDODP�GLULQ\D�

)OHHWKDP��<DXPL������������PHQJHPXND-

kan bahwa Multiple Intelligence DWDX�NHFHUGDVDQ�

jamak adalah berbagai keterampilan dan bakat 

yang dimiliki siswa untuk menyelesaikan ber-

bagai persoalan dalam pembelajaran. Multiple 

Intelligence DWDX�NHFHUGDVDQ�PDMHPXN��*DUGQHU�

PHQJHPXNDNDQ�EDKZD�NHFHUGDVDQ�MDPDN�WHUGLUL�

DWDV� GHODSDQ� WLSH� NHFHUGDVDQ� VHSHUWL� GLVDMLNDQ�

SDGD�7DEHO���

6LVZD�GHQJDQ� ODWDU� EHODNDQJ�NHFHUGDVDQ�

\DQJ�EHUEHGD�EHGD�PHPLOLNL� FDUD� EHODMDU� \DQJ�

EHUEHGD�EHGD�SXOD��$SDELOD�JXUX�PHQJDMDU�WDQSD�

memperhatikan multiple intelligence siswa, akan 

ada siswa yang kurang aktif dalam mengikuti 

proses pembelajaran, tidak terlibat dalam diskusi 

kelompok, atau tidak memperhatikan saat guru 

PHQHUDQJNDQ��$NLEDWQ\D�� EDQ\DN� VLVZD� \DQJ�

mengalami kebingungan dalam menerima pela-

MDUDQ�PDWHPDWLND�NDUHQD�WLGDN�PDPSX�PHQFHUQD�

materi yang diberikan oleh guru. Pembelajaran 

matematika menjadi kurang menarik dan kurang 

menyenangkan bagi siswa. Oleh karena itu, guru 

SHUOX�PHQHUDSNDQ�PRGHO�SHPEHODMDUDQ�VHUWD�FDUD�

mengajar yang sesuai dengan gaya belajar siswa 

sehingga motivasi dan hasil belajar siswa dapat 

ditingkatkan.

Salah satu model pembelajaran yang mem-

buka ruang bagi guru untuk dapat menerapkan 

EHUEDJDL� FDUD�PHQJDMDU� \DQJ�PHQJDNRPRGDVL�

EHUEDJDL�EHQWXN�NHFHUGDVDQ�VLVZD�DGDODK�PRGHO�

Quantum Teaching��'H3RUWHU�����������PHQJH-

mukakan bahwa Quantum Teaching adalah peng-

gubahan belajar yang meriah, dengan segala nu-

ansanya, menyertakan segala kaitan, interaksi dan 

perbedaan yang memaksimalkan momen belajar. 

Guru dapat mempelajari keinginan dan harapan 

siswa sebagai dasar untuk memaksimalkan po-

tensi yang mereka miliki melalui penggunaan 

model ini.

.HUDQJND� UDQFDQJDQ� EHODMDU�Quantum 

Teaching�PHQXUXW�'H3RUWHU�������������GLNHQDO�

sebagai TANDUR, yaitu Tumbuhkan, Alami, 

Namai, Demonstrasi, Ulangi, dan Rayakan. 

3DGD� WDKDS�7XPEXKNDQ�� VHUWDNDQ� VLVZD� GDODP�

proses pembelajaran dengan memberitahu mereka 

PDQIDDW� \DQJ�ELVD� GLSHUROHK� �$SD�0DQIDDWQ\D�

%DJLNX"���*XUX�PHPEHULNDQ� SHQJDODPDQ�EDUX�

NHSDGD�VLVZD�SDGD�7DKDS�$ODPL�GHQJDQ�PHPDQ-

faatkan keinginan alami otak untuk mempelajari 

materi baru. Pada tahap Namai, guru membim-

�ELQJ�VLVZD�XQWXN�PHQHPXNDQ�GH¿QLVL��NDWD�NXQFL�

ataupun konsep, memberikan identitas, serta 

mengurutkan. Penanaman konsep, mengajarkan 

keterampilan berpikir dan strategi belajar diba-

ngun di atas pengetahuan dan keingintahuan siswa 

saat itu. Demonstrasi merupakan tahap dimana 

guru memberikan waktu dan kesempatan kepada 

siswa untuk menerjemahkan dan menerapkan 

pengetahuan siswa tentang materi yang baru saja 

Tabel 1. Delapan Tipe Kecerdasan Menurut Gardner

6XPEHU��'DYLV��GNN���������
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3HQLQJNDWDQ�3UHVWDVL�%HODMDU�0DWHPDWLND�6LVZD�60.�PHODOXL�0RGHO�Quantum Teaching melibatkan Multiple Intelligence

dipelajari ke dalam pembelajaran yang lain dalam 

NHKLGXSDQQ\D��7DKDS�8ODQJL� GLODNXNDQ� XQWXN�

mengetahui sejauh mana pemahaman siswa ter-

hadap materi yang sudah dipelajari. Rayakan 

keberhasilan siswa dengan memberikan penghar-

gaan untuk memberi rasa puas dengan menghor-

mati usaha, ketekunan dan kesuksesan siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Martini, 

5DVQD��GDQ�$UWDZDQ��������PHQHPXNDQ�NHQGDOD�

dalam penerapan metode quantum teaching ada-

ODK�VLVZD�\DQJ�PHPLOLNL�NHFHUGDVDQ�GHQJDQ�SR-

tensi yang berbeda-beda antara satu dengan yang 

lainnya. Pembelajaran yang dilakukan seharusnya 

PHPSHUKDWLNDQ�SHUEHGDDQ�NHFHUGDVDQ��multiple 

intelligence��WHUVHEXW��6HEDJDLPDQD�GLXQJNDSNDQ�

ROHK�7LUWDZDWL��$GQ\DQD�� GDQ�:LGL\DQWL� �������

bahwa metode pembelajaran kuantum menggu-

nakan metodologi berdasarkan teori pendidikan, 

salah satunya adalah teori Multiple Intelligence.

*XUX�GDSDW�PHUDQFDQJ� VHWLDS� EHQWXN� LQ-

teraksi, metode, dan strategi dalam penerapan 

quantum teaching yang sesuai dengan tipe ke-

FHUGDVDQ�\DQJ�GLPLOLNL�VLVZD�VHKLQJJD�JXUX�GDSDW�

memasuki dunia siswa dan berdampak pada ter-

EHQWXNQ\D�NHXQJJXODQ�+XGD�GDQ�$ULHI�����������

juga menyatakan bahwa pembelajaran yang meli-

batkan multiple intelligence berhubungan positif 

dengan prestasi belajar siswa pada aspek kognitif, 

DIHNWLI��GDQ�SVLNRPRWRU��$NDQ�WHWDSL��KDVLO�SHQHOL-

WLDQ�\DQJ�GLODNXNDQ�ROHK�5DFKPDZDWL������������

menunjukkan bahwa penerapan quantum teaching 

belum optimal dalam meningkatkan hard skill 

siswa tetapi sudah optimal dalam meningkatkan 

soft skill. Jadi, penerapan quantum teaching seha-

rusnya memperhatikan multiple intelligence siswa 

sehingga proses pembelajaran yang dilakukan 

juga dapat meningkatkan hard skill. Oleh karena 

itu, penelitian penerapan quantum teaching meli-

batkan multiple intelligences dalam pembelajaran 

matematika ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah terjadi peningkatan prestasi 

belajar matematika siswa kelas XI SMK.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian ekspe-

ULPHQ�GHQJDQ� UDQFDQJDQ�Pre-test and Post-test 

Group. Populasi pada penelitian ini adalah siswa 

NHODV�;,�-XUXVDQ�-DVD�%RJD�VDODK�VDWX�60.�GL�

Kota Padang. Penelitian membutuhkan sampel 

VHEDQ\DN� VDWX� NHODV� \DQJ� GLDPELO� VHFDUD� DFDN�

dengan memperhatikan kesamaan rata-rata popu-

ODVL��+DVLO�SHQJXMLDQ�VHFDUD�VWDWLVWLN�PHQXQMXNNDQ�

bahwa populasi memenuhi asumsi kesamaan 

rata-rata sehingga pengambilan sampel dapat 

GLODNXNDQ�VHFDUD�cluster random sampling.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah angket Multiple Intelligences Research 

�0,5��GDQ�VRDO�SUHWHV�GDQ�SRVWHV��$QJNHW�0,5�

EHUWXMXDQ� XQWXN�PHQJHWDKXL� NHFHUGDVDQ� \DQJ�

dominan dimiliki siswa, soal pretes dan postes 

berfungsi untuk mengukur peningkatan prestasi 

belajar matematika siswa.

$QJNHW� GLEHULNDQ� NHSDGD� VLVZD� VHEHOXP�

dilakukan proses pembelajaran menggunakan 

model Quantum Teaching��$QJNHW�0,5�PHQ-

FDNXS� GHODSDQ� NHFHUGDVDQ� \DQJ� GLNHPXNDNDQ�

*DUGQHU��6HWLDS�NHFHUGDVDQ�GLZDNLOL�GHQJDQ����

SHUQ\DWDDQ��$QJNHW�0,5�WHUGLUL�GDUL����SHUWDQ\D�

an yang harus dijawab oleh siswa dengan waktu 

\DQJ�VXGDK�GLWHQWXNDQ�VHODPD����PHQLW��7HV�XML�

DQJNHW�0,5�GLMDZDE�ROHK�VLVZD�VHFDUD�LQGLYLGX��

DJDU� ELVD� GLNHWDKXL� NHFHUGDVDQ�PDVLQJ�PDVLQJ�

siswa dan tidak terpengaruh oleh temannya.

8QWXN�PHQJHWDKXL� NHFHUGDVDQ� \DQJ� GRPLQDQ�

dimiliki siswa, dilakukan perhitungan dengan 

FDUD�PHQMXPODKNDQ�PDVLQJ�PDVLQJ� VNRU� VLVZD�

GDUL�VHWLDS�NHFHUGDVDQ��NHPXGLDQ�GLOLKDW�WLJD�VNRU�

yang tertinggi.

Data prestasi belajar siswa diperoleh ber-

dasarkan hasil pretes dan postes yang dilakukan 

sebelum dan sesudah penerapan model pembela-

jaran Quantum Teaching��$QDOLVLV� SHQLQJNDWDQ�

hasil belajar siswa menggunakan rumus Gain 

Score GLQRUPDOLVDVL� �Normalized Gain Score). 

Peningkatan hasil belajar dikategorikan tinggi 

apabila g�������� WHUPDVXN�NDWHJRUL�VHGDQJ�DSD-

bila 0,3 � g < 0,7;dan kategori rendah apabila g 

< 0,3.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengisian angket Multiple Intelligences 

Research �0,5��GLODNXNDQ�ROHK����RUDQJ�VLVZD�

kelas sampel. Hasil perhitungan skor masing-

PDVLQJ�VLVZD�GLVDMLNDQ�SDGD�7DEHO���

'DWD� SDGD�7DEHO� ��PHPSHUOLKDWNDQ� WLJD�

VDPSDL�HPSDW�NHFHUGDVDQ�GRPLQDQ�\DQJ�GLPLOLNL�

VLVZD��.HFHUGDVDQ�SDOLQJ�GRPLQDQ�GL�NHODV�VDPSHO�

DGDODK�NHFHUGDVDQ� LQWHUSHUVRQDO��7HUGDSDW� ����

VLVZD�\DQJ�GRPLQDQ�SDGD�NHFHUGDVDQ� WHUVHEXW��

$GD�VDWX�VLVZD�\DQJ�WLGDN�PHPLOLNL�NHFHUGDVDQ�

LQWHUSHUVRQDO�WHWDSL�PHPLOLNL�NHFHUGDVDQ�QDWXUDOLV�

bersama 12 siswa lainnya. Di kelas sampel juga 

WHUGDSDW�KDQ\D�VDWX�VLVZD�\DQJ�PHPLOLNL�NHFHU-

dasan dominan spasial. Oleh karena itu, dalam 
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penelitian ini digunakan strategi atau metode yang 

GDSDW�PHQJDNRPRGDVL� NHFHUGDVDQ�PDWHPDWLV�

logis, interpersonal, naturalis, dan spasial.

Tabel 2: Skor Kecerdasan Jamak Siswa

6XPEHU��5RQLV����������

Pemilihan strategi atau metode pembela-

jaran yang dapat memfasilitasi keempat tipe ke-

FHUGDVDQ� WHUVHEXW�GLUDQFDQJ�GHQJDQ�FDUD�PHP-

pelajari prilaku yang relevan serta kegiatan bela-

jar dan bentuk bahan ajar yang dibutuhkan.

.UHDWLYLWDV�JXUX�VDQJDW�GLSHUOXNDQ�GDODP�PHQFLS-

takan aktivitas belajar bermakna sehingga dapat 

PHQXPEXKNHPEDQJNDQ� NHFHUGDVDQ�PDMHPXN�

SHVHUWD�GLGLN���������6WUDWHJL�DWDX�PHWRGH�\DQJ�

VHVXDL�XQWXN�HPSDW�WLSH�NHFHUGDVDQ�WHUVHEXW�GL-

MHODVNDQ�SDGD�7DEHO���

Model pembelajaran Quantum Teaching 

diterapkan dengan menggunakan strategi dan 

metode yang sesuai dengan perilaku yang relevan, 

kegiatan mengajar, dan bahan ajar yang dibutuh-

NDQ��3DGD� WDKDS�7XPEXKNDQ�� JXUX�PHPRWLYDVL�

siswa dengan menyampaikan kompetensi yang 

DNDQ� GLFDSDL� VLVZD��*XUX�PHPEXND� SHODMDUDQ�

GHQJDQ�PHQFHULWDNDQ�VXDWX�PDVDODK�GDQ�PHQJD�

jukan pertanyaan mengarah pada materi yang 

berhubungan dengan alam sekitar dalam dunia 

siswa. Siswa dibawa keluar ruangan kelas untuk 

PHPSUDNWHNNDQ� VRDO� FHULWD� SDGD�PDVDODK�\DQJ�

diberikan. Guru meminta beberapa siswa de-

ngan beberapa teman lainnya untuk memainkan 

peran pada masalah yang diberikan tersebut di 

luar ruang kelas sehingga dari penyelesaian per-

PDVDODKDQ�WHUVHEXW�VLVZD�PHQJHWDKXL�$0%$.�

�$SD�0DQIDDWQ\D�%$JL.X�� GDUL�PDWHUL� \DQJ�

sedang dipelajari.

3DGD�WDKDS�$ODPL��JXUX�PHPEHULNDQ�VXDWX�

permasalahan yang ada dalam kehidupan nyata 

siswa, siswa terlibat langsung dalam penyelesai-

an permasalahan yang diberikan dan berinteraksi 

dengan teman untuk mengamati masalah serta 

mengaitkannya dengan pengetahuan yang sudah 

mereka miliki sebelumnya. Guru mendorong 

siswa untuk bertanya tentang materi. Siswa diben-

tuk dalam kelompok kerja yang beranggotakan 4 

sampai 5 siswa dalam satu kelompok. Pada tahap 

Namai, kelompok  diminta untuk mengumpulkan 

informasi, mengkaji tentang masalah terkait ma-

teri, melaksanakan penyelidikan masalah serta 

siswa dibimbing dalam kegiatan kelompok untuk 

PHPEDKDV�PDVDODK�GHQJDQ�FDUD�PHQJRODK�LQIRU-

PDVL��PHQJDVRVLDVL��\DQJ�PHUHND�GDSDWNDQ�SDGD�

tahap sebelumnya. Pada tahap Demonstrasikan, 

siswa mengembangkan hasil diskusi kemudian 

mempresentasikantemuannya.

Pada tahap Ulangi, guru bersama siswa 

PHODNXNDQ� UHÀHNVL� WHUKDGDS�NHJLDWDQ�SHPEHOD-

jaran yang sudah dilaksanakan untuk mengetahui 

sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi 

yang dipelajari. Guru meminta siswa untuk mem-

buat kesimpulan dari apa yang telah dipelajari 

dan menuliskan pada lembar yang disediakan 

GDQ�PHQFHQWDQJ� OHPEDU� ³$NX� WDKX�EDKZD� DNX�

memang tahu”.Guru memberikan penghargaan, 

yaitu berupa penguatan verbal dan non verbal 

untuk menghormati usaha, ketekunan dan ke-

suksesan siswa. Penguatan verbal berupa pujian, 

pengakuan dan dorongan. Penguatan non verbal 

berupa hadiah alat tulis sepeti penggaris, pensil, 

pena dan penghapus.

Data hasil pretes dan postes matematika 

VLVZD�SDGD�NHODV�VDPSHO�GDSDW�GLOLKDW�SDGD�7D-

bel 4. Dari hasil pengujian normalitas data nilai 
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pretes dan postes menggunakan uji Kolmogorov-

6PLUQRY��.6��GLSHUROHK�QLODL�KShitung
pretes

� �������

dan KStabel
pretes

� �������VHUWD�KShitung
postes

� ������

dan KStabel
postes

�  � �����'DWD� LQL�PHQXQMXNNDQ�

bahwa KShitung < KStabel, yang berarti bahwa 

data hasil tes siswa berdistribusi normal. Dengan 

GHPLNLDQ��WHNQLN�JDLQ�VFRUH�GDSDW�GLJXQDNDQ�XQ-

tuk menganalisis data hasil pretes dan postes.

Tabel 4. Rata-rata dan Gain Score Nilai Pretes 

dan Postes

Rata-rata nilai pretes dan postes matematika 

siswa kelas eksperimen mengalami peningkatan. 

Skor Gain yang dinormalisasi menunjukkan 

peningkatan prestasi belajar matematika dengan 

kategori sedang. Hal ini berarti bahwa prestasi 

belajar siswa mengalami peningkatan setelah di-

terapkan model pembelajaran Quantum Teaching 

yang melibatkan Multiple Intelligences.

Nilai pretes dan postes siswa dikelompok-

NDQ�EHUGDVDUNDQ�WLSH�NHFHUGDVDQ�GRPLQDQ�\DQJ�

dimiliki. Pengelompokkan disusun berdasarkan 

WLSH�NHFHUGDVDQ�GRPLQDQ�\DQJ�GLIDVLOLWDVL�GDODP�

pembelajaran quantum teaching sehingga ada 

kelompok yang terfasilitasi pada dua dan tiga 

NHFHUGDVDQ�GRPLQDQ�VHUWD�DGD�MXJD�\DQJ�KDQ\D�

WHUIDVLOLWDVL�SDGD�VDWX�NHFHUGDVDQ�GRPLQDQ��3HQJH�

lompokkan nilai pretes dan postes berdasarkan 

WLSH�NHFHUGDVDQ�\DQJ�GRPLQDQ�GDSDW�GLOLKDW�SDGD�

7DEHO���

*UD¿N�SHQLQJNDWDQ�QLODL�VLVZD�EHUGDVDUNDQ�

WLSH�NHFHUGDVDQ�GLVDMLNDQ�SDGD�*DPEDU���

Gambar 1. Rata-rata Nilai Pretes, Postes, 

dan Skor Gain

Peningkatan nilai siswa pada setiap kel-

RPSRN� WLSH� NHFHUGDVDQ� \DQJ� GRPLQDQ� EHUDGD�

SDGD�NDWHJRUL�VHGDQJ������� g ��������3HQLQJNDWDQ�

paling tinggi terdapat pada kelompok siswa yang 

PHPLOLNL� WLJD�NHFHUGDVDQ�GRPLQDQ�GDQ�SHQLQJ�

katan paling rendah diperoleh siswa memiliki satu 

WLSH�NHFHUGDVDQ�GRPLQDQ�\DLWX�VLVZD�LQWHUSHUVRQDO�

dan siswa naturalis.

Metode yang digunakan guru untuk mem-

fasilitasi siswa naturalis yaitu dengan membawa 

VLVZD� NH� OXDU� UXDQJDQ� FXNXS�PHPEXDW� VLVZD�

DQWXVLDV��$NDQ� WHWDSL�� NHJLDWDQ� \DQJ�GLODNXNDQ�

belum menghubungkan proses ataupun materi 

pelajaran dengan alam dan lingkungan sehingga 

siswa naturalis belum bisa memahami dengan 

baik materi pelajaran.

Kegiatan yang dilakukan guru dengan me-

minta beberapa siswa berdiri bersusun sehingga 

terbentuk susunan matriks sambil memegang 

media yang telah disediakan sangat memfasilitasi 

siswa matematis-logis dan siswa spasial. Media 

yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 2.

Tabel 5. Pengelompokkan Nilai Siswa Berdasarkan Tipe Kecerdasan Dominan



400

Cakrawala Pendidikan, Oktober 2016, Th. XXXV, No. 3

Gambar 2. Media Visual dalam 

Memperkenalkan Konsep Matriks

Siswa-siswa yang lain mengamati media 

yang dipegang temannya dan menentukan ma-

triks-matriks yang terbentuk. Kegiatan ini sangat 

memfasilitasi satu-satunya siswa dengan tipe ke-

FHUGDVDQ�GRPLQDQ�VSDVLDO�GL�NHODV�WHUVHEXW��'LOLKDW�

dari hasil tes, siswa tersebut termasuk kelompok 

yang memiliki prestasi belajar rendah pada mata 

SHODMDUDQ�PDWHPDWLND��$NDQ�WHWDSL��VNRU�JDLQ�\DQJ�

diperoleh siswa tersebut berada pada kategori 

sedang. Dengan kata lain, peningkatan yang ter-

MDGL� FXNXS� VLJQL¿NDQ�GDQ� OHELK� WLQJJL�GDULSDGD�

siswa naturalis dan siswa interpersonal-naturalis.

7HPXDQ� LQL� GLGXNXQJ� ROHK�*DUGQHU� ����������

yang menyatakan bahwa saat ini tidak dibutuhkan 

EDQ\DN�RUDQJ�\DQJ�PHPLOLNL�NHFHUGDVDQ� WLQJJL�

DWDX�NHFHUGDVDQ�JDQGD��\DQJ�GLEXWXKNDQ�DGDODK�

LQGLYLGX�\DQJ�GDSDW�PHQJJXQDNDQ�NHFHUGDVDQQ\D�

untuk tujuan-tujuan positif.

.HJLDWDQ�PHQJLVL�/HPEDU�7XJDV�\DQJ�GL�

sediakan guru sangat memfasilitasi siswa mate-

matis-logis. Contoh hasil kerja siswa dapat dilihat 

pada Gambar 3.

Kegiatan diskusi kelompok dan presentasi 

juga dilakukan untuk memfasilitasi siswa de-

ngan kemampuan interpersonal yang merupakan 

kemampuan paling dominan di kelas sampel.

Penggunaan masalah-masalah realistik seharus-

nya membantu siswa naturalis dalam memahami 

materi pelajaran, siswa interpersonal akan senang 

mengajarkan kepada temannya tentang apa yang 

dia ketahui, dan dibantu oleh siswa matematis-

ORJLV�XQWXN�SHUKLWXQJDQ�\DQJ�OHELK�DNXUDW�$NDQ�

tetapi, siswa belum bisa bekerja sama dan ber-

interaksi dengan baik. Kegiatan saling mengajar 

�WXWRU�VHED\D��\DQJ�GLODNXNDQ�VLVZD�EHOXP�EHU-

jalan dengan baik karena beberapa siswa sangat 

mendominasi kegiatan diskusi. Penelitian yang 

GLODNXNDQ� ROHK�$U\DQL�� 6XGMLWR�� GDQ� 6XGDUPL�

��������� MXJD�PHQHPXNDQ� VLVZD�VLVZD� \DQJ�

ingin mendominasi dalam pelaksanaan kegiatan 

kelompok yang diterapkan dalam pembelajaran 

\DQJ�WHODK�GLUDQFDQJ�VHVXDL�GHQJDQ�WHRUL�multiple 

intelligence.

Gambar 3. Lembar Tugas Siswa



401

3HQLQJNDWDQ�3UHVWDVL�%HODMDU�0DWHPDWLND�6LVZD�60.�PHODOXL�0RGHO�Quantum Teaching melibatkan Multiple Intelligence

PENUTUP

%HUGDVDUNDQ�KDVLO�GDQ�SHPEDKDVDQ��SHPEH-

lajaran quantum teaching yang telah dilaksanakan 

telah berhasil meningkatkan prestasi belajar siswa. 

3HQLQJNDWDQ�SDOLQJ�VLJQL¿NDQ�WHUMDGL�SDGD�VLVZD�

\DQJ�PHPLOLNL�NHFHUGDVDQ�GRPLQDQ�PDWHPDWLV�

logis, interpersonal, dan naturalis. Dengan de-

PLNLDQ��GLVDUDQNDQ�EHEHUDSD�KDO��\DLWX������XQWXN�

memfasilitasi metode dan strategi pembelajaran 

GL� NHODV� EHUGDVDUNDQ� WLSH� NHFHUGDVDQ� �multiple 

intelligences��\DQJ�GLPLOLNL� VLVZD�DJDU�SUHVWDVL�

EHODMDU�VLVZD�PHQJDODPL�SHQLQJNDWDQ������SHP-

belajaran yang bersifat kontekstual dan realistik 

GDSDW�PHPIDVLOLWDVL�VLVZD�GHQJDQ�WLSH�NHFHUGDVDQ�

naturalis apabila siswa berada langsung di alam 

atau lingkungan yang terkait dengan materi 

SHODMDUDQ�����NHJLDWDQ�EHODMDU� WXWRU� VHED\D�DWDX�

kerjasama kelompok yang memfasilitasi siswa in-

terpersonal perlu memperhatikan prinsip-prinsip 

pembelajaran kooperatif. 

UCAPAN TERIMA KASIH

8FDSDQ� WHULPD� NDVLK� GLWXMXNDQ� NHSDGD��

���,EX�9LOOLD�$QJJUDLQL��0�3G���,EX�$O¿�<XQLWD��

0�3G��GDQ�,EX�$LQLO�0DUGL\DK��0�6L�DWDV�VXPEDQJ�

saran yang telah diberikan dalam pelaksanaan 

SHQHOLWLDQ�LQL�����0LWUD�%HVWDUL�GDQ�7LP�(GLWLQJ�
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